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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa, akhirnya penulis
dapat‘ menyelesaikan serangkaian kegiatan koassistensi
serta laporan tentang: Praktek Kerja Lapanganfdi Koperasi
Susu  Ferah Dana Mulya Pacet, di: PuT. Charoen Pokphand
Jaya Farm, di Balai FKarantina EKehewanan wilayah 111
Surabaya serta praktek di @ Taman Ternak FPendidikan
(Teaehing‘ Farm) Fakultas kKedokteran Hewan Universitas
Airlanggg.

Kegiatan tersebut merupakan salah satu syarat vyang
harus diikuti oleh mahasiswa koassistensi pada Fakuitas
Kedbkteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya untuk
memperoleh gelar Dokter Hewan. :

Fada kesempatan ini tak llupa penulis mengucapkan
terimé kasih kepada:

I Bapék Dekan Fékultas Kedokteran Hewan Universitas
‘Airiangga.

2. Bapak Kepala Dinas Feternakan Daerah Tingkat 1I1I
KaEUp§ten Mojokerto.

. Bapak Ketua dan Dokter Hewan Koperasi " Dané Mulya "

beserta staf di Facet.

4. Bahak Direktur F.T. Charoen Pokphand Jaya Farm

beserta staf. ' i
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Bapak Manajer Taman Ternak Fendidikan (Teaching Farm)
di Gresik beserta staf.
&. Bapak Kepala Karantina kehewanan Wilayah III di

Surabaya beserta staf.

7. Ibu dan Rapak doseh‘pembimbing serta semua pihak vyang
telah memberikan bantuan selama penulis
melaksanakan kegiatan ini.

Penulié menyadari bahwa laporan ini masih banyalk
kekurangannya oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik
dan saran yang membangun.

Harapan benulis semoga laporan ini bermanfaat bagi

pembaca.

Surabaya, Agustus 1991

Penulis
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PRAKTEK KERJA LAPANGAN



BAB I
PENDAHULUAN

Feternakan sapi perah merupakan salah satu penunjang
dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan protein hewéni.
Keadaan gizi yang baik merupakan penunjang dalam rrangka
mencapal kesehatan yang optimal. Air susu  adalah salah
satuw sumber protein hewani yang diharapkan mampu mencukupi
kebutuhaﬁ tersebut.

Fada umumnya usaha‘sapi perah yang ada di Indonesia
dilakukan dalam bentuk usaha peternakan sapi peraﬁ rakyat.

Dari tahun ke tahun terlihat bahwa populasi dan produksi

sapil perah mengalami perkembangan yvang cukup
menggembirakan. Namun demikian bukan berarti tidak ada
hamﬁatathambatan ' dalam pengembaﬁgan dan peningkatan

kualitas serta produktivitas usaha.

- Salah satu hambatan tersebut ialah masalah penyakit

vang menyerang ternak sapi vang dapat menyebabkan

kematian, penurunan produksi sehingga menyebabkan kerugian

bagi pata peternak.

Dengan didirikannya kopeﬁasi penanganan masalah
penyakit lebih mudah dilaksanakan dan biaya pengobatannya
lebih ringan. Selain ifu ‘penyakit dapat langsung

ditangani oleh dokter hewan koperasi dan para medis tanpa
harus menunggu sampai’ keadaan penyakit menjadi makin

parah.



BAB I1I

KOPERASI SuUSU PERAH DANA MULYA PACET

A. Sejarah Befdirinya

Perkémbangad koperasi susu perah DANA MULYA ini muléi

dirintis tanggal 1 Oktober 1980, yaitu pada saat menerima

bantuan sapi dari ‘presiden sebanyak 350 ekor dengan‘

membentuk Pengﬁrus Susu Sapi Perah BanPres.

tanggal 1 Desember 1980 terbentuk suatu unit sapi perah di

Koperasi Unit Desa Pacet. Atas dasar keputusan rapat KuD

Facet bersama—sama dengan Muspika dan Fembina Tingkat II-

kabupaten Mojokerto '(Kakopda; Dispet dan Bagian

Ferekonomian) pada tanggal 5 Juni 1981 maka terbentuklah‘

koperasi susu perah. Secara resml koperasi susu perah ini

berdiri 'pada tanggal 1 Februari 1982 dengan Badan Hukum

Nomer: 5164/BH/II/198” dan dlnamakan Koperasi Susu FPerah

DANA MULYA.
Adanya koperasi susu perah ini dirasakan banyak

sékéli manfaatnya bagi masyarakat Pacet dan sekitarnya.

B. Keofganisasian

Koperasi susu pergh‘Dana‘Mulya menggunakan struktur
organisasi lini staf dibawaﬁ seorang koordinator pelakSéna
yang‘disebut Manajer. Dalah melaksanakan kegiatan sehari—

hari Manajer bertanggung Jawab kepada pengurus koperasi.

'Di dalam Fepengurusan Popera51 sendiri terdapat seorang

kemudian pada’



ketua, seorang sekretaris dan seorang bendahara. Fengurus

bertanggung jawab kepada anggota, di dalam kepengurusannya

diperiksa oleh Badan Femeriksa.

Kegiatan rutin sehari-hari dilaksanakan sepenuhnya

oleh manajer dalam satuan unit produksi, unit pertokoan

dan unit processing. Mazing—masing unit dikepalai oleh

seorang kKepala Bagian.

EAGAN SRUKTUR ORGANISASI

RAPAT ANGGOTA TAHUNAN

PEMEINA. PENGURU S BADAN PEMERIKSA.

- MUSPIKA. Ket. : R.Winanto M.Kbalim

- KAKOPDA Selke, : I.Muhadi Wardo yo
Bend.: FX.Ismunir | - Sarwo Edi

MANAJER
drh, Ilham Suprayi tno

Kabag Admini stragi/

Keuangan
R i 1 { T 1 "
- ‘ Adm .KSP | [Jurw||Kasir| |Adn.Pemby| |Adm. unun
| Adm.USP | | Bulcw B, PareTk.K
i Adm.pemag
UNIT PRODUKSI UNIT PERTOKOAN/ UNIT PEMASARAN
LOGISTIK
Kabag : drh.Ilham Kabag ; Irianto
-1B Kabag : subardi - Laboratarium
- Keswan | | - Pengadaan/Adn. - Test/uji susu
- Potong kuku - Pelayanan .| = Peraltn/kebersh
= Recording = Gudang/Processor — Tehmik/pendngn
-0Obhat - Adm.processing
- Kandang rehab | - Pemasaran

PK B = Sopir




BAB III
KEGIATAN PhAKTEK KERJA LAPANGAN

Fada dasarnya kegiétah Praktek kerja Lapangan di

KDperaéi Susu  Ferah DANA MULYA:ini dapat dibagi dalam

empat bagian kerja koperasi yaitu pada bagian tata usaha,

gabian logistik, bagian processing dan bagian produksi.

A. Bagian Tata Usaha

Pelaksanaan perkantoran dari koperasi dilaksanakan
pada bagian Tata Usahg yéng merupakan pusat kegiétan'
administrasi. Melalui ~bagian ini dilaksanakan kontrol
terhadap administraéi,'keuangan; ‘pelaksanaén pemasaran, .

perkreditan, . kepegawaian, pémbayaran_ harga - susy

berdasarkan kuantitas dan kualitas air susu dan pembayaran

dilakukan setiap sepuluh hari sekali.

B. Bagian Logistik

Kegiatan di bagiah logistik bertujuan untuk
meﬁgetahgi peran serta ‘bégian‘ ini dalam menunujangl
'kehidupaﬁ koperési dan pelayanan kebutuhan bafa
anggoténya. ‘Bagian pogistik menyediakan dan melayani

kebutuhan peternak yang berhubungan dengan usaha ternak
sapi ‘perah seperti konsentrat, mineral, obat-obatan dan

alat—élat untuk pemerahan. Disamping menjual konsentrat
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dari pabrik pakan ternak, Koperasi juga membuat campuran

konsentrat dan mineral sendiri. Campuran konsentrat

diberi nama SUFER DM dan mineralnya diberi nama MINERAL

MIX. Sistem pembayaran pada bagian Logistik ini dapat
dilakukan secara kontan ataupun dengan pemotongan dari
pembayaran harga susu.
C. Bagian Processing

Fenampungan air susu dari peternak dan juga dari

peternak Koperasi lain (EUD Tani Bahagia, KUD Dinoyo, KUD

Serba Usaha, KUD Tani Makmur)'dilaksanakan pada pagi dan

sore hari dengan hasil rata-rata per hari + 5000 kg air

susu. Air susu vyang dibawa k& Koperasi diperlakukan

sebagai berikut:

1. Uji Organoleptik

Uji - organoleptik dilakukan pada saat peternak
6enyétorkan air susu ke Koperasi. Femeriksaan ini
meliputi uji warna, uii‘ rasa, uji bau dan: uji
konsisitensi.

2. Wi elkohol
Uji‘;aikohol vdilakukén setelgh uji orgaholeptik,

Tujuan wji  ini untuk mengetahui pecah tidaknya air
susu yang diuji. Bila air susu pecah maka air susu
tersebut tidak diterima oleh Lkoperasi. Alat vyang

digunakan untuk uji alkohol adalah alat solute tester
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dengan alkohol 75,34 3.

Uji‘ béfat ‘jenis dilakukan dengan alat yangv disébut
Lactodensimeter. ‘Batasan Serat jenis air susu yang
dapat diterima koperasi adaléh‘l,OEOO hingga 11,0280,
sedéngkan berat jenis rata—-rata air susu yang diterima
koperasi adaiah‘l,QEES.

Uji Kadar Lemak

Uji kadar lemak dilékukan setiap 10 hari sekali.
Sampel diambil setiap hafi dari air susu yang disetor
oleh masing-masing peternak. Untuk setoran pagi héri
diambil sebanyak 10 mi dari setiap peternak dan untuk
setoran sore diambii 35 ml. Sampel air susu‘pagi dan
sﬁre diletakkan dalam tempat”yang berbeda serta diberi
bahan pengawet Natrium acid dan Kalium bikromat.
Fengambilan sampel seperti térsebut diatas dilakukan

selama 10 hari, setelah 10 hari baru dilakukan uji

kadar lemak dengan cara Gerber. Rata—-rata kadar lemak

- air susu yang diterima koperasi adalah 3,5% .

Fendinginan
Setelah dilakukan uwji organoleptik, wii alkohol
dan uwji berat jenis, maka air susu vang memenuhi

0O
syarat disimpan pada tempat pendingin dengan suhu 4 C.

Fenyimpanan dalam tempat pendingin ini untuk

menghindari kerusakan air susu.



& Uji Reduktase Time
Sejak bulan Januari 1990 Nestle menetapkan aturan
tambahan dalam penerimaan air susu dari koperasi yaitu
reduktase time, dimaﬁa bila air susu dari hkoperasi
mempunyal reduktase time lebih dari dua jam maka
koperasi tersebut menerima bonus Rp 5,- per kg air
susu, tetapi bila reduktase time kurang dari satﬁ jam

maka koperasi tersebut akan didenda Rp 5,- per kg air

'gusu. Untuk reduktase time ini hkoperasi belum
memasukkan sebagai kriteria yvang harus dipenuhi
peternak. Reduktase time masih merupakan kriteria

dari Nest}e yang hérus dipenuhi oleh koperasi.

Dgfi‘ pemeriksaan—éemerik§aan yang dilakukan, maka
bisa diketahui kualitas dari air susu yang disetor oleh
ﬁeternak yvang kemudian dapat ditentukan harga air susu
setiap‘ liternya berdasarkan bada kadar lemak daa berat
jenis yang dinilai secara rata-rata selama 10 hari sekali.
Fembayaran dilék4kan setiap 10 hari sekali pula. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa semakin tinggi kadar lemak
dan berat jenis dalam batasan yang sesuai akan mendapat
penilaién vang semakin baik dan dengan harga yang semakin 

tinggi pula.

D. Bagian Produksi

: Kegiatan pel"ayanan' terhadap hewan vyang berhubungan

dengan kesehatan dan reproduksi hewan dilaksanakan oleh



bagian ini. Bagian ini meliputi:
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Felayanan Kesehatan Hewan

Felayanan keseﬁatan hewan merupakan suatu program
penjagaan hewan, termasuk pencegahan, pengendalian
serta pengoﬁatan pényakit“secara terpadu baik
men?angkut hewannya sendiri maupun faktor-faktor yang
mempgngaruhi  kesehatan hewan tersebut. Kesehatan
hewan adalah salah satu faktor penunjang tercapainya

produksi yang optimal. 'Pelayanan kesehatan hewan

khususnya sapi perah 'milik anggota koperasi ini,

dilaksanakan oleh tim ‘pelayanan kesehatan hewan
koperasi yang terdiri dari dokter hewan dan para
medis. Fenanganan 'terhadap suatu kasus penyakit

didasarkan atas laporan dari peternak, selain itu juga
diadakan program kunjungan‘oleh dokter hewan atau para
medis ke rumah para peternak. Dengan demikian
penanganan kasus penyakit dapat ditingkatkan dan
konfrol sapi perah yéng felah ditangani menjadi lebih

mudah.

"'Pelayanan Inseminasi Buatan

Felayanan inseminasi  buatan didasarkan pada

laporan peternak tentang birahi sapi miliknya.
Inseminator mendatangi alamat peternak vyang telah
lapor dan  dilihat sekali lagi apakah sapi tersebut

benar-benar birahi, karena ada kalanya peternak salah




dalam menafsirkan birahi éapinya. Setelah diketahui
sapi tersebut_ behar—benar‘birahi maka dilakukan IE
dengan froéen sement yéng‘ diperolehdari FPT Food
Speciaiities Indonesia Nestle Fasuruan.

Felaksanaan Fencatafan

Fencatatan atau Fecording dilaksanakan setiap kali
selesai menangani kasus, recording ini dilakukan oleh
pihak peternak sendiri sebagai catatan tentang sapi
yang dimiliki dan juga,dilakukan oleh pihak koperasi
sebégéi catatan ﬁeleﬁgkap proses administrasi.
Disamping itu bagian recording v Juga .mencatat
pelaksanaan IB sesuai dengan nama pemilik, asal ‘saﬁi,

tanggal IB dan bila sapi positif bunting diperkirakan

juga tanggal dan bulan kelahirannya. Bagian ini juga

mencatat kematian sapi.

Felayanan Fotong Kuku dan Fotong Tanduk

Tujuénnya adalah mehgusahakan perawatan kuku dan
tapdu&"terhak untuk mencegaﬁ terjadinya gangguan
atéupuﬁ penyakit karena kuku dan tanduk yang terlalu
panjang. Kontrol téfhadap- pertumbuhan kuku ini
diiakukan setiap tiga bulanﬂsekali atau' apabila ada

laporan dari peternak sendiri.




BAB IV

PENANGANAN KASUS DAN PEMBAHASAN

1. MASTITIS

‘Mastitis adaiah radang pada ambing vang infeksinya
bersifat akut, sub akut ataq kronis. Mastitis merupakan
penyakit’ yang banyak menimeIkan kerugian pada peternak
sapi Perah karena mengakibatkan pénurunan produksi sﬁsu;
peningkétan ongkos perawatan dan pengobatan serta air susu
yang harus.dibﬁaﬁg karema tidak memenuhi persyaratan.

Fenyebab mastitis: E. eolli, = pyogenes,
Streptococcus dan Staphylococcus.

Gejala Klinis:

- Ambing tampak kemerahan, bengkalk dan keras

— Sapi merasa kesakitan bila diperah

Ferubahan pada air susu:

— Penggumpalan air susu

— Dengan uwji alkohol air éusu akan pecah

- Dengan uji Schalm Test hasi16ya positif

Fengobatan:

Pengdbatan‘ ditujukan pada kuman penyebab mastitis.
Sebelum dilakukan pengobatan ambing dikosongkan dan
diirigasi. Antibiotik vyang sering diggnakan adalah
Fenicillin satu juta IU per: puting, Dehydrostreptomycine

satu gram per pufing atau preparat lkomersial seperti
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Totepcillin (Bayer) yang menganduhg Ampicillin 20 mg dan
Oxacillin 40 mg per ml,diberikan %ecara intral mammae dan
disuéul dengan massage mammae. Fengobatan dilakukan
sampai semeh; yaitu sampai air susu tidak pecah lagi dan

selama pengobatan air susu tidak boleh dikonsumsi.

2. ENTERITIS

Enteritis adalah radang bada saluran usus yang dapat
berlangsung akut atau kronis, mengakibatkan peningkatan
perisfaltik usus, kenaikan jumlah sekresi kelenjar

pencernaan maupun sari—-sari makanan yang terlarut

didalamnya.

Gejala'klinis:

- Diare |

- Kondisi tubuh menurun

- Anorexia

Pengobétan:

- Fapaverin

- Delladryl

- Frocain penicillin tiéa Juta IU

3. ENDOMETRITIS

Endometritis adalah radang pada endometrium dengan

gejala klinis: -

- Pembengkakan‘bada uterus (eksplorasi rektal)

- Adanya pus yang keluar dari vulva dan berbau menyengat
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Bila endometritis ini tidak mendapat perawatan dengan bailk

dan sudah  terjadi penutupan cervix uteri, maka dapat

menimbulkan pyometra.
Fengobatan:

- Supronal bolus + Aquades 20 cc (intra uterin) atau
Metritin 28 cc |
(intra uterin)

- Hematopan 10 cc (intra muscular)

4. RETENSIO SECUNDINAE

Retensio secundinae ‘agalah suatu keadaan dimana
plasenta  masih tetap tértinggai didalam uterus iﬁduk-
setelah partus. Hal ini disebab kan wvilli cotiledon
foetus gagal lepas dari cripta caruncula maternal akibat

kelemahan kontraksi uterus pada. saat melahirkan atau

akibat infeksi kuman Brucella abortus, Mycobacterium

tuberculosa, Vibrio foetus ke dalam uterus.

Fenanganan:

- Melepas caruncula satu‘per satu secara manual sampai

bersih melalui eksplorasi vaginal.

- Irigasi uterus dengan KMnO 1 permil.
4

— Diberikan obat-obatan untuk‘mencegah infeksi.

S. TYMPANI

Tympani merupakan bentuk indigesti akut yang disertai
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penimbunan gas pada rumen dan gas tersebut tidak dapat
dikeluarkan secara normal. Fada umumnya Tympani
disebabkan oleh dua faktor penyebab yaitu faktor pakan dan

faktor hewan itu sendiri.
Gejala klinis:

— Sapi tampak tidak tenang

Nafsu makan turun bahkan hilahg sama sekali
Ferut sebelah kiri membesar (pada rumen)

- Hewan kesulitan bernafas‘

Fenanganan:

- Secara tradisional bisa diberikan minyak kelapa 100 -
200 ‘ml ditambah minyak kayu putih 20 ml serta air hangat
secukuﬁnya, pemberian secara per oral.

6. ABSES

Abses biasanya disebabkan karena trauma, terpukul
benda tumpul sehingga membengkak, mula-mula konsistensinya
keras lama kelamaan jaringan akan melunak sehingga
konsistensi absespun menjadi lunak pula.

Penanéanan:

Abses yang mésih‘keras ditunggu sampai lunak, setelah
lunak kulit didaerah abses dibersihkan dan diberi alkohol
ataupuﬁ’antisebtik yang lain. Setelah itu abses diincisi
dan isihya dikeluarkan sampai‘ habis, diirigasi dengan
rivanol‘dan untuk menghindari infeksi diberikan‘sulfa pada

daerah incisi.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Fratek Lapangan di kecamatan FPacet sangatlah
besar manfaatnya, khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir.
Melalui Fraktek EKerja Lapangan inilah mahasiswa dapat
memperoléh pengetahuan dan pengalaman berharga yang tidak
diberoleh di bangku ' kuliah dimana pengetahuan dan
pengalaman tersebut nantinya akan sangat menunujang

profesi dokter hewan.

Dari banyaknya laporan kasus penyakit di kopefasi

tampak bahwa peternak mulai sadar akan pentingnya
kesehatan ternak, namun sayang @ sekali hal ini belum
diimbangi dengan kesadaran ' untuk mengembangkan dan

mengelola ternaknya secara lebih serius. Untuk itu'sangat
diperlgkah bantuan dan‘ bimbingan dari dokter hewan
koperasi dan para medis berupa_penyuluhan—penyuluhén yang
lebih intensif antara lajn mengenai pentingnya sanitasi
kandang, ransum paka yang baik, cara-cara pemerahan susu
yang benar serta keuntungan-keuntungan yvang dapat
dipefcleﬁ dari usaha tersebut.

Dari pihak koperasi jQQa masih diharapkan bantgan
berupa penyediaan obat-obatan dalam jJumlah vyang cukup
serta lperalatan yang d;butuhkan délam penanganan kasus
penyakit  sehingga pelayanan yang diberikan akan mencapai

hasil yang lebih memuaskan.




PT. CHAROEN POKPHAND JAYA FARM




BAB I

PENDAHULUAN

FT Charoen Fokphand merupakan salah satu breeding
farm vyang ada di Jawa Timur dan berlokasi di Gempol dan
FPurwosari kabupateﬁ Pasuruan . Berdiri sejak tahun 1971
dengan pusatnya di Jakarta, kemudian berkembang dengan
membuka cabang.di Surébayé pada tahun 1978 dan di Medan
pada ‘tahun 1980. Dalah pembibitan anak ayam,‘PT Charoen
Fokphand telah = berhasil melayani permintaan atas
tersedianya bibit éyam untuk wilayah Indonesia bagian

timur.

Keberhasilan FT Charoen Fokphand dalam mengembéngkan
usaha"pembibitan anak ayam didukung oleh peralatapn vyang
modern dan beberapa tenaga‘ahii.

Di ‘dalam mengembangkan usaha produksi, PT‘ Charoen
Fokphand telah memproduksi bibit ayam petelur CP 306 jenis
Suber Harco dan ayam pedaging CP 707 jenis Arbor Acréss
dalam bentuk final stock. Untuk memenuhi permintaan
masyarakat dan juga untuk mendukung produksinya sendiri PT
Charoen Fokphand mempun?ai pebrik ~makanan ternak . di
Sepanjang kabubateh Sidoarjo@‘

Keferlibatan FT Chafcen Pokphand dalam pembangunan
peternakan: khususnya di bidang perunggasan, yaitu béhwa

perusahaan ini  tidak hanya memasarkan produksinya saja
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tetapi juga membantu dalam mencetak peternak baru, membina

dan memberi penyuluhan dan kursus tentang tehnik beternak

ayam.




BAB I1

HASIL KEGIATAN

A. UNIT HATCHERY

Hatchery adalah tempat penetasan telur yang berasal

dari breeding farm.

Tata Laksana Fenetasan Telur:

Terdapat empat faktor yang berpengaruh dan merupakan
syarat minimal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan

Hatchery vyaitu: sanitasi, tenaga kerja, inkubator dan

telur.
1. Saﬁitasi

Sanitasi‘sangat penfihg,daléh sistem penetasan telur
yang dilakukan terhédap peralatan—peralatan seperti: tray,
kereta dorong, mesin tetas dan lain-lain. Sanitasi‘ dapat
dilakukan dengan Céra mencuci peralatan menggunakan air
bertekanan tinggi, pembilasan dengan air biasa, pembefiaﬁ
desinfektan seperti Sanivet untuk peralatan serta Bromocep
untuE pencelupan atau pen?emprotan kaki.

2. Tenaga Kerja

Efisiensi tenaga kerja diperhitungkan dengan
membanb;ngkan ‘jumlah tenaga kerja dengan mesin yaﬁg.
dioperasikan déngan ratio 2,0 - 2,5. .

S Inkubator (Mesin Fenetas)

Mesin yang diperQQnakan selUrthya menggunakan tehnik
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mikro komputer, dibagi menjadi dua unit yaitu: unit setter
(pengeram) dan unit hatcher (penetasan). Dalam inkubator
terdapat‘ tiga hal yang periu diperhatikan yaitu:
temperatur, kelembaban dan perputaran telur.

4., Telur

Telur. yang akan . ditetaskan harus me menuhi
persyaratan yaitu: berat telur minimal S0 g untuk Broiler
dan untuk Super Harco 50 - &40 g, ukuran telur normal,
tidak retak, warna pqtih. dan coklat, bentuk oval,
permukaan kulit telur rata dan halus, ketebalan kulit
telur rata dan telur dalam keadaan bersih. |
Proses Pengeraman Telur (Setter)

1. Fenerimaan Telur ‘ -

Telur vyang berasal dari breeding farm sudah di

fumigasi dan grading. Di dalam ruang penerimaaﬁ‘ telur

dilakukan fumigasi lagi dengan 17,5 g KMnO + I3 c¢
4

: = ‘
Formalin 40% untuk 100 feet selama 15 - 20 menit.

‘2. Fenyimpanan Telur
Setelah dari ruang penerimaan, telur dimasukkan dalam
holding room yang bertujuan untuk menghambat pertumbuhan

embrid, mengumpulkan telur dari hasil beberapa produksi

dan untuk mengatur waktu penetasan yvyang disesuaikan dengan

keperluan. Telur'diSusun‘dalam rak kereta menurut jenis
ayam, umur induk, kandang dan flock. Temperatur dalam
o ¢]

holding room 18 C - 20 C dengan kelembaban 75% - 85% . RH.
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Umumnya penyimpanan telur dalam holding room tidak lebih
dari tiga hari, bila 1lebih  maka dilakukan turning.
Sanitési dilakukan satu'kali satu minggu.

A

"« Frae Haeting

Sebelum telur dimasukkan dalam inkubator (mesin
tetas) terlebih dahulu telur dipanaskan di luar holding

4 Q O
room. dengan temperatur antara 24 C - 25 C selama empat

sampai lima Ijam  yang disebut dengan prae heat dengan
tujuan mencegah stress karena perubahan temperatur vyang
mendaaak.
4. PemasukanTelur Ke Dalam Setting Inkubator

Setelah telur mengalami prae heat, lalu dimasukkan
dalam mesin ‘pengeramén (settgr). Temperatur yang

-0 o O
diperlukan yaitu antara 99 F - 100 F (rata-rata 99,8 F)

dengan kelembaban 58% - 65% RH. Lama telur dalam setter
kira—kiré.lB hari dan setiap jam dilakukan pemutaran telur
satu kali dengaﬁ maksud ‘agar telur mendapatkan panas Yang
rata, égaruzygdte tidak ﬁelekat pada memgbran sei. |
3. Ventilasi . ‘

Séléma 18 hari dalam mesin pengeraman, ventilasil

harus dikontrol dengan baik. Kebutuhan 0 21% - 22%
, ‘ 2

dan

CO adalah 0,57 - 1% .
5 ‘

6. Transfer Telur
Fada hari ke 19, telur-telur dikeluarkan dari mesin .
setter ke mesin hatcher.  Selama proses transfer dilakukan

terhadap clear eggs (infertil dan dead in shell usia muda)




bila ada maka .dikeluarkah. Fada saat ini turning
dihentikan. Froses transfer memerlukan waktu kurang lebih

20 menit. Telur yang tidak memenuhi syarat diafkir.

Froses Penetasan Telur (Hatcher)
1. Femasukan Telur‘Dalém*Hatcher

Waktu yang diperlukan dalam hatcher adalah dua hari;
Tahap, ini mefupékan tahap yang menentukan keberhasilan
suatu penetasan karena sering terjadi kegagalan pada masa-
masa teraﬁhir peﬁetésan, bila tidak adanya kontrol
terhadap suhu, kelembaban dan‘ventilasinya.

Temperatur vyang dibutuhkan dalam hatcher adalah

o . O
antara 98,B F - 99 F dengan kelembaban 86% FRH. Satu

hatcher dapat meﬁampgng 12.969 butir telur.

Setelah proses penetasan selesai dan sebelum. mesin
hatcﬁer dibersihkan maka d;lak;kén tes bulu (Fluff Test)
yang bertujuan. untuk meﬁgetahui sejauh mana kebersihan
dari hatchery tersebut. Dengan bulq tersebut dapat
diketahui jumlah dari bakﬁeri per gram dan jumlah jamur
per gram. Banvyak faktor—faﬁtor yang dapat mempengarth
jumlah bakteri maupun jamuf per gram bulu antara lain:
telur yang kotor, kegagalan fumigasi, kontaminasi oleh
mikroorganisme, penggunaan desinfektan yang kurang efektif
dan ventilasi‘yang kurang terkontrol. -

Proses‘Setelah Menetas

Setelah telur menetas, DOC dikeluarkan dari ruang
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" hatcher. Untuk ayam.jenis‘BrQiler setelah dikeluarkan
maka DOC di grading (seleksi) seperti: DOC vyang . jelek,
-abnormal atau sakit. Setelah itu dilakukan packing dengan

jumlah DOC 100 ekor dalam satu box dengan kotak warna biru

muda CP 707. Untuk ayam jenis petelur setelah DOC

dikeluarkan dari hatcher, terlebih dahulu di .autosexing
atau pemisahan antara yang IAantan dan yang betina.
Kemudian dilakukan grading yang pertama terhadap DOC vyang
jelek atau vang sakit, proses pemotongan paruh
(debeaking), vaksinasi marek, kemudian dilakukan grading
yang ke dua terhadap DOC yang abnormal m;salnya:‘ paruh

asimetris, pusar hitam (omphalitis),  bulu-bulu lengket,

kaki bengkok dan lain—laiﬁ. Selanjutnya dilakukan packing

L |

dengan jumlah DOC 102 ekor dalam satu box untuk ayam

Super Harco betina kotak berwarna hijau CFP 206, untuk ayam
Super Harco jantan kotak berwarna biru tua CF 306, ayam AA
Brown jantan berwarna merah CP 9209 dan AA Brown betina

warna kotak coklat CF 909.

B. UNIT BREEDING FARM PARENT‘STdCK

Fada uwunit ini dipelihara bDC pérent stock hetelur
Harco dan pedaging Arbor Acress vyang ‘didatangkan dari
pusa£ pembibitan Grand ﬁarent Stuck di Tangerang. Induk
Harco jantan RIR (Rhode Island Red) warna coklat
bersiléngan dengan induk Harco betina BFR (Barred‘ Fleimod

Rock) warna. burik akan menghaéilkan ayam petelur Super




Harco hitam. | 'Induk AA Brown jantan coklat dan betina
putih bersilangan menghasilkan ayam petelur AA Erown
merah, sedang induk Arbor Acress broiler bersilangan
menghasilkan broiler Arbor Acress CP 707 warna putih.
Farent Stock Arbor Acress disebut pedaging petelur karena
tipe ayam adalah peaaging; tetapi ditujukan pengambilan
telurnya untuk final stock bedaging. Charoen Fokphand
Group merupakan penghasillDDC fiﬁal stock petelur Super
Harco CP 306 warna hitam dan petelur AA Brown CF 909 warna
merah serta tipe broiler Arbor Acress CF 707 warna putih.
Manajemen parent stock ditujukan untuk menghasilkan
final stock vyang baik. UntQk itu berlu tata laksana
pemeliharaan terhadap induk‘yang ﬁerupakan sebagian proses
dari keseluruﬁan mahajemeﬁ pembibitan ayam yaitu:
manajemen breeding, growing dan” laying perlq diperhétikan.
Frogram pembibitanl ayam sampai menghasilkan final
stock bertujuan untuk mendabatkan bibit wunggul sesuai
dengan harapan petani peternak, yaitu antara lain: daya
hiduﬁ yang tinggi, produksi telur tinggi, produksi daging
yang baik, ukuran telur ideal; efisiensi makanan  rendah,
temperaﬁeﬁ tenang, pemeliharaan mudah, adaptasi terhédap

lingkungan tinggi dan kekebalan terhadap penyakit tinggi.

Feriode Femeliharaan

-

Untuk tipe petelur dibagi tiga periode yaitu:

— Periode starter antara umur 0 — 6 minggu



- Feriode grower: I. umur 7 — 13 minggu
IT. umur 14 - 21 minggu (tergantung
jenisnyai

- Feriode layer umur 22 ataw 23 mingu lebih, untuk tipe
broiler dibagi tiga periode.yaitu:

- Feriode starter umur Q‘— 7'minggu

- ﬁeriode grower umuf 8 - 24 minggu

—'Periode'iayer umur lebih dari 24 minggu

Tata Laksana Pémeliharaan

1. Fersiapan Kandang

Sisgem vang dipergunakan adaiah all in all out.
a. Kahdang Baru

Sebelum DdC datangmdilakukan berturut-turut faitu:
penyemprotan kandang‘ aengan ;Bromocep 0,05 persen,

Co 2
penaburan lantai kandang dengan kapur (100 kg per 144 m 3},

pemasangan brooder setinggi 30 cm diatas slat dilengkapi 
termostat aanvteraometer;‘pemasangan chick guard setinggi
45 cm, jari-jari 60 ~1i50 cm; penutupan kandang dengan
tirai plastikl setinggi 2,1 m,. pémberian serutan kayQ
setebal tiga ‘inci sébagai litter, pemasukan peralatan
kandang vyang teléh di desinfektan, penyemprotan dengan.
desinfektan seluruh kandang dan sekitarnya dilaksanakan
dua hari sebelum DOC datang, pagi hari sebelum DOC .datang‘

dilakukan penyemprotan denganformalin 405 ditambah Kalium

permanganat.

'b. Kandang Lama
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Setelah ayam afkir maka untuk mempersiapkan Eandang
sebelum DOC datang, diiakukan berturut—turut yaitus:
pengeluaran semua‘peralataﬁ Qang telah digunakan termasuk
‘kotoran,; lalu kandang ‘dicuci ndan disemprot deﬁgan‘
desinfektan termasuk juga lantai, setelah kering lantai
ditaburi kapur, pemasangan slat yang teléh dibersihkan dén

dicelupkan ter dan solar, pemberian serutan kayu sebagai

litter, pemasukan brooder  vyang telah didesinfektan,
penyemprotan kandang, penutupan kandang dengan tirai
plasfik, kemudian diiakukan penyemprotan lagi dengan

desinfektan dua hari sebelum DOC datang dan pagi hari
sebelum 'DOC tiba disemﬁrot'dengan formalin 407% ‘ditaﬁbah
Kalium permanganat. Seluruh‘peréiapan kandang membutuhkan
waktu sekitar dua sampai tiga bulan. |
2. Fénerimaan poc

Pada waktu DOC datang, aiberikan air minum  dicampur
dengan éntibiotik (Tylan), vitamin (Nopstress) dan 'air
gula pasir 24 . FPemberian makanan dilakukan dua' jam

setelah pemberian minum.

. (0] :
Temperatur brooder minggu pertama adalah 95 F dan

) 4
semakin berkurang 5 F setiap minggu sampai berumur tiga

minggu.

Fengaturan cahaya,diiakukan dengan memperhatikan umur

ayam dan jeris ayam, Demikian pula pembukaan tirai

dilakukan“bertahap mulai minggu pertéma sampai minggﬁ ke

)




hJ
on

tiga atau lima teréantung jenis ayamnya.

Felebaran chick guard dilakukan mulai hari ke empat
secara bértahap sampai enam atau sembilan hari, pelepasan
alas d;}akukan ‘mulai hari ke 21 sécara bertahap sambai
hari ké: §4 dilepas keseiuruhannya dan pada hari ke 18
dipasang“tangga. Penimbénganx berat badan anak ayam
dilakukan pada umur lima minggu dén diulang setiap Minggu
yaitu lima bersen dari populasi secara random.

Z. Femberian Makanan |

Untuk . ayam petelur pada periode starter pemberian
makanan setiép hari, pada periode grower yvaitu pada umur
tujuh m;hggu‘ayam mulai dipuaéakan dengan memakai sistem
Skip a Day vyaitu jatéﬁ mékan . pada hari puasa telah
diberikan padé hari sebélumnya éan pada saat itu ayam
mqlai diberi grit (batu kerikil) dan kulit kerang masing-
masing 0,5 kg:grit tiap minggu untuk 100 ekor dan 1,5 kg
kerang tiép minggu untuk 100 ekor ayam. FProgram puasa
dihentikan pada umur 21 minggu dan éelanjutnya pemberiah
makan setiap hari lagi.

Fada periode sfarter jenis makanan vyang diberikan
adalah 331 dan meﬁasuki‘beriode grower makanan dirubah
dengan 332 secara bertahap.‘ Pada umur 14 minggu uhtuk‘:
‘Super quco dila#ukan perubahan makanan dari 332 menjadi
333 H éecara bertahap dgn unﬁuk AA Brown perubahan makanan
dilakukan pada minggu ke 19 dari 333 menjadi 3I34 H.

Seteléh mencapal periode layer dilakukan perubahan makanan
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dari I33°H menjadi 334 H untuk Super Harco.

Untuk ayém broiler pada periode starter (0 - 1)
minggu) menggunékan makanan jenis 331, memasuki periode
grower I (7 - 1% minggu) makanan dirubah menjadi 332 dan
paﬁ# periode grower 11 (15 - gl minggu) menggunakan IIF,

memasuki umur 31 minggu ke atas makanan dirubah menjadi

FZ4. Feralihan makanan dilakukén secara bertahap mulai
1/8 sampai 8/8 atau‘Makanan tidak dicampur lagi. Sistem
pembefian makanan diatur yaitu pada umur 0 - 4 minggu

makanan diberikan setiap hari. Péda minggu ke tujuh mulai
digunakan sistem puasa yaitu jatah makanan pada hari puasa
telah.dibérikan pgda Hari sebalum puasa. Pada minggu ke 7
- 11 memakai Qistem satu‘héri puééa satu hari makén, - pada
umur 20 minggu (5% produksi) puasa dua hari yaitu hari
Minggu dan Rabo dalam seminggu. FPemberian grit dan'kerang
dilakukan mulai ‘uﬁur minggu ke 24 sebanyak 0,5 kg tiap
minggu untuk 100 ekor aYam dan 1,5 kg kerang tiap minggu
untuk 100 ekor. Sistem pembefian makan antara jantan dan
betiaa dipisahkan yaitu pada yang Jantan tempat makahan
digantung cukug tinggi sehinéga tak terjangkau betina.‘
4. Seleksi Ayam

Pédal;ayaﬁ petelurwseleksi dilakukan dua kali yaitu:
pertama  pada Cumur 8 minggu‘yang dicullingf adalah ayam
yéng keﬁil, bentuk fisik yang abnormal seperti paruh. yang

miring, kaki bengkok, error sex dan lain-lain. Program'
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seleksi ke dua ﬁada umur 21 minggu untuk ayam AA Erown dén
Lmur Eé;miﬁgguyuntuk Super Harco.

Fada avyam broiler séleksi dilakukan dua kali vyaitu:
pertama‘pada saat ayam berumur 7iminggu meliputi kriteria
ayam vyang terlalu kecil,lcacat atau abnormal dan seléksi
ke dua pada umu% 18 minggq yaitu mengafkir ayam—ayam vyang
tidak menunjukkan induk yang baik. Kriteria induk yané
baik adalah jarak antafa £u1ang pelvis tidak kurang dari
tiga jari,'anus basah dan jengger merah.

5. .Frogram‘PemotDngan Faruh

Untuk DOC baik jenié layer maupun broiler pemotoﬁgaﬁ
paruh dilakukan pada‘quf antara 6 — 9 hari, dengan tujuan
untuk meningkatkan efisiensi  makanan dan mencegah';
kanibalisﬁe, dengan ménégunakan-alat otomatis yang dapat .
membuat bagian bawah paruhvlebih'panjang dari bagign atas.
6. Program V;ksinasi ‘

Vaksinasi adalah suatu tidakan pencegahan terhadab
suatu penvakit. Prugraa véksinasi yang dilakukan pada

ayam jenis pe@élur mau#uﬁ brdiler adalah vaksiﬁasi‘
‘terhadap;penyakit ND (New‘Castle'Disease), IBD (InfeEsius.
Bursal : Diéease), , Coccidiosis, AE ' (Avian
Encephalomyelitis), Coryza,_ ILT (Infeksius Laryngo
Trachéit;s, EDS (Egg Drop‘ Syndrom), Marek dan .lain
sebagainya. Program vaksinaéi dilakukan tulai ayam fase

starter sampai layer.

Untuk menghindari stress selama vaksinasi, maka satu




hari sebelum vakeseinasi, saat vaksinasi dan sesudah
vaksinasi diberi antibiotik dan' wvitamin vyang dicampur
dalam air minum. | |

7. Pényinaran (Lightiﬁg)

Fenyinaran atau pembefianfsinar pada periode ‘starter
dan grower bertujuan untuk'membantu penglihatan, sedahg
untuk periode layer bengna‘untuk merangsang organ—organ
reproduksi sehingga dapat berfungsi secara optimal.

ITinggi lampu 2,5 m dari.lantai dengan daya 2,7 watt
per meter pefsegi. Fada minggu pertama lama pényinafan
pada ‘tiga hari pertama 24 jam, berkurang satu jam setiap
hari sampai hari ke tujuh: 19,5.jam. Fada awal minggu“ke
dué lamanya 19 jam dan sétiap minggu turun 30 menit sampai
minggu ke 16 se;ama'12 jam. Setelah mencapai 5% prodUksi
yaitu minggu ke 23 penyinaran selama 14 jam, kemudian
setiép minggu ditambaﬁ ‘30 menit sampai minggu ke 29
selama 17 jam'kemﬁdian konstén sampai 10 minggu sebelum
diafkir'(lay out) penyinafan ditambah menjadi 20 jam.

8. Persiépan‘Bertelur‘

Pé&ajberiéde layer mulai dipersiapkan memaséng sérang
untuk bertelur vyaitu padé‘séat ayam berumur 17 - 18
minggu. Froduksi telur maksimaliuhtuk ayam petelur Super
» Harco bada minggu ke ehamllayer adalah 1% - 92% dan untuk

jenis AA Brownvpada minggu ke lima periode layer 93% — 94%

menghindari kontaminasi oleh kuman atau kerusakan telur.




9. Persiapan Afki?

‘Produﬁsi puncak pada parent stock petelur dan broiler
dicapai pada umuf S0 minggu'atau minggu ke enam sampai ke
tuwjuh dari awal produksi (umur 24 minggu). Untuk jenis 
broiler pefelur péngafkifgn dilakukan pada umur 7% minggu.
atau 52 minggu produksi. Padé saat 10 minggu menjelang

diafkir penyinaran ditingkatkanysambai 20 jam setiap hari,

yang bertujuan untuk merangsang organ-organ reproduksi

untuk bereproduksi‘maksimal.

C. UNIT TRAINING CENTRE'FARM
Pada wnit ind dipelihara ayam final stock tipe

petelur Super Harco CFP 306 dan AA Brown serta tipe broiler

.CP 707, éyam~ayam'tersébut dipelihara dengan tujuan untuk

penelitian atau percontohan bagi peternak daq juga‘
dimaksudkah untuk kdmersiali dengan ‘penjualan hasil
produksinya berﬁpa telur dan ayam pedaging.

Manajemen pemeliharaan ayam tipe petelur maupun tipe
pedaging adalaﬁ sama dengan yéng dilékukan pada unif
breeding farm yang memglihara,ﬁarent stock tetapi bedanya
hanya pada tipe broiler tidak dihaksudkan diambil\telu?nya
seperti pada breeding farm parent stock tetapi yang dituju
adélaﬁ‘ berat ayam pedaging*tersebut, yvang dapat diéfur
sesuai deﬁgah permintaan basar.< Jadi dapat disimpulkan
bahwal pemeliharaan ayam disini, sama seperti yang

dipelihara para peternak.




BAB III
KESIﬁPULAN DAN SARAN

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa:
1. Ayam parent stock ternygta memerlukan manajemen yang

kompleks untuk dapat menghasilkan bibit sesuai dengan yang
dihaﬁapkan.

-

2. Target dari manajemen parent stock adalah performance
(pemanpilan) vyang Optimalldaﬁ bebas penyakit, sehingga
anak—aﬁak ayam yang dihasilkan mempunyai sifat
karakteristik Sebagai bibit yang baik.

I Manajemen penetasan_memegang peranan vyang pénting‘
untuk tersedianvya b;bit ayam kareha adanya kelalaian dapat
menyébabkan gaﬁgguan tersedianya bibit ayam dan kqalitas
yvang dihésilkan.

4. . Pengetahuan, pengalaman dan penerapan ilmu terhédap
manajemen ‘pengtasan akén dapat mengurangi kasus 'ketidak

normalan pada ayam yang dihasilkan.

Saran—-saran:

Untuk dapat lebih memahami dan mengerti tata -laksana
suatu breeding farm, maka perlu kiranya pada mahasiswa
dengan kesungguhan‘dan kemadan yang besar untuk menekuni

pengetahuan peternakén . dalam waktu’ singkat selama

melakukan ko-assistensi di- PT Charoen Pokphand ini,




sehingga dapat memebekall diri kita bila bekerja di suatu
breeding farm. Dengan demikian jangan kita sia-siakan

kesempatan yang sangat berharga tersebut.



' .l BALAI KARANTINA KEHEWANAN WILAYAH III



BAB I

PENDAHULUAN

Balai Karantina Kehewanan berada dibawah dan
‘bertangggng jawab”kepada Pusat‘Kaﬁantina Pértanién.

Pér&nan karantina dalam usaha‘ meningkatkan bidang
peternakan di ‘ Indonésia.‘sangatlah penting, karena
pemerintah masih melakukan import bibit unggul dan bahan-
bahan asal hewan lainnya dari negara lain. Di samping itu
pengiriman ternak, hewan kesaygngén dan bahan asai hewan
dari @ satu pulaﬁ ke pulau lainnya sangat sering dilakukan
di Indonesia. Dengan adanya karantina pemerintah berusaha
mencegah “meluasnya ' penyakit menhlar, baik vyang berésal
dari daiamvnegeri maupun dari‘luar negeri.

Salah satu kegiatan kb—asgistensi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas éirlangga adalah di Karantina
Hewan be}témpat Ai Balai Karantina Kehewanan Wilayah ‘IIi
Surabaya, vang ditempaﬁkan di Stasiun kKarantina Héwan‘
Kamél Madura, Tanjung Ferak, Tandes Surabaya dan Juanda.
Progham ini diharapkan dapat memberi manfaat bééi
mahasiswa untuk memahami beberapa aspek tentang karantina
yang meliputi tugas karantina, prosedur keluar masuknya

hewaﬁ‘ dén bahan asal hewan serta pelaksanaan tugas atau

tindak karantina.




BAB I1I

BALAI KARQNTiNA KEHEWANAN

Bélaia karantina Ilkehewanan menurut Sk Men#eri
Fertanian No. 316/78 dibagi‘menjadi lima wilayah, yaitu:
1; Wiléyah I berkedudukan di Medan, meliputi: |
Fropinsi Aceh, Sumatré Utara, Suﬁatra Barat, Riau dan.
Jambi.

2. Wiléyah I1 Berﬁedudukan di Jakarta, meliputi:
Propinsi SQmatra Selatan,’?éngkulu, Lampung, Jakarta, Jawa

Barat, Jawa téngah, Déeréh‘ Istimewa Yogyakarta dan

Kalimantan Barat.

-

wilayah"ux bér‘kedudu“kan di Surabaya, meliputi:
Fropinsi Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantam Timur
dan Kalimantan Tengaﬁa

4. Wilayah IVJberkedudukan di Denpasar, meliputi:
Prdpinsi Bali, Nusa Tenégara Barat, Nusa’ Tenggara Timur
dan Timor fimur.'

5. Qilayah V berkedudukan di Ujung Fandang, meliputi:‘
Fropinsi Sulawesi xTengah, ‘Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Utara, Maluku dan Irian Jayé.

Sejarah Karantina Kehewanan

Karantina berasal dari bahasa Latin yaitu,
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"quadraginta" vyang berarti 40 (waktu isolasi adalah 40
harij). Dalam béhasa Italia quarantina berasal dari kata 
“quarénta“ yang juga berarti 40. Maka maksud karantina
hewan adalah menjauhkan hewan dari hewan—hewan lain,
beruba penahanan, atau pengasingan atau tindakan lain,
yang diambil untuk menghindarilpenyebaran suatu  penyakit
menular. Karantina ' juga berarti suatu tempat dan masa
penahanan ataq pengasingan héwan, sehingga hewan tersebut
bebas dari penyakit menular dan hama serangga.

‘Tindakan karantina di Indonesia dimulai tanggal. !
Agustus 1912, yang tercantum dalam LN No. 432, Dengan
demikian dalam karantina, penjagaan harus benar—behar
dijalankan dengan ketat sebab;_kelalaian mungkin dapat
menimbuikan . malapetaka dalamlperkembangan peternakan di

Indonesia.

Kedudukan dan‘Fungsi Karantina Hewan

Balai Karantina Kehewanan adalah merupakan Unit
Felaksanaan Téknis(UPT) dari Direktorat Jendral Peternakan’
daiam i;ngkunganlDepartemen Fertanian.

Berdasarkan . Sk’ Meﬁfan No. 316/Kpts/0rg/5/197é.
Balai ‘'Karantina Kehewananl mempunyai tugas: Fenolakan
masukpya‘ penyakit hewan yvang befasal dari luar neéeri,
mencegéh'penyakit hewan dari satu wilayah.ke wilayah laia

dan pengamatan pengawasan penyakit hewan bagi negara
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pengimport hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal

hewan sesuai dengan peraturan pefundangan yang berlaku.

Untuk menyelenggarakan  tugas—tugas tersebut 'Balai
Karantina Hewén mempunyéi fungsi melaksanakan:
1. FPenerangan peraturan dan penertiban lalu lintas hewan,

bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan.

2. Pencegahan penyakit hewan menular melalui lalu lintas

hewan.
3. Fengamatan Karantina Kehewanan serta penun jukan dan

penutupén stasiun karantina di wilayéhnya.

4. Pengumpulah; analisa dan penelaahan data lalu lintas

hewan serta perijinan lalu lintas hewan, bahan asal hewan'

dan hasil béhan aSal‘hewan.

Persyaratan dan Sarana Karantina

-BerdaSarkén SK Mentan No. 3I28/Kpts/0B/1978 Bab 11

pasal 2 menyatakan bahwa persyaratan dan sarana karantina -

pada Balai Karantina Hewan wilayah adalah:

1. Wewenang pelaksanaan karantina hewan di stasiun

karantiha dilakukan oleh Dokter Hewan yang ditunjuk’' dan

bertanggung jawab kepada Fusat Karantina Pertanian.

2. Apabila Dokter Hewan karantina vang ditunjuk tidak di

tempat atau berhalangan hadir maka wewenang pelaksanaan -

tindak karantina dilakukan oleh Dokter Hewan pemerintah
yang ‘terdekat dan yang di tunjuk oleh Dokter Hewan

karantina yang berwenang.



'Pelaksanaan Tugas Karantina

Sebelum héwan diijinkan untuk dikeluarkan ke luar
negefi atau pemasukan ke‘dalam negeri serta pemasukan dan
péﬁgeluaran hewan antar daerah, Qaka perlu - diadakan
pémefiksaan yang teli£i terhqdap hewan yang bersangkutan.

Selain itu bila. pe?lu dapat dilakukan pengebaian,
pengobatan atau pemusnahaﬁ.

‘Di  Indonesia penyakitfpenyakit yang dianggap sahéat
penting dalam tindak kafanfina adalah Apthae Epizooti¢ae
(AE), Septichemia Epizootica (SE), Anthraks, Surra,'
JemSkéna, Rabies, Bkucellosis, Piroplasmosis, New Castle
Diéeasg, Malléus,‘ Anaplasmosis. ‘Penyakiﬁ—penyakit
tersebutv perlu mendapat perhatian yang lebiﬁ baik karena
dapat berbahaya bagi ternak itu sendiri, juga bérbahaya"
baéi' manusia untuk vyang bersifat zoonésis.

Penyakit—penyakit ‘lain.yéng tidak disebutkan diétaé
bukan berarti tidak pentigg' melainkan perlu diketahui
sebagai'pedoman dalam meléksanakan tindak karantina seSuéi

. dengan peratu?an yang telah ditetapkan.



BAB III

PROSEDUR KARANTINA HEWAN

Karantina Hewan adalah identik dengan pengawasan lalu

lintas  hewan, hal ini - mmerupakan salah satu tugas
karantina,' lalu .lintaé Héwan tidaklah terpisah dari
kemajuan. dunia lalu lintas pada umumnya. Sesuai dengan
pembégian lalu lintas,  karantina juga dibagi menjédi‘

karantina laut; karantina darat dan udara.

Untuk lalu 1iﬁtas“ hewan di darat tidak. terdapat
karanfina darat, melalnkan hanya terdapat Pos Pangawasan
Lalu Llntas Hewan yang mengawasx 1lalu lintas hewan antar
propinsi yang terdapat pada satu pul;u. Pada prinsipnya
Pos Pengawasag  La1u lintas Hewan ini bertindak sebagai
karantina pula, kargna juga‘hengawasi dan memeriksa semuav
surgt—surat pengiriman he@anvantar Propinsi vyang antara
lain disertai pula dehganv suraf keteréngan kesehafan
Bewan. | | |

Fos Pengahasan Lalu Lintas Hewan ini tidak berada
dalam 11ngkungan Ralai Karantina Kehewanan wilayah

tertentu, melainkan pengelolaannya diselenggarakan oleh

Dinas Feternakan Daerah.
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Karantina Laut

Fada umumnfa perjalanan déngan menggunakan kapal lgut
memerlukan‘ waktu relatif  lama. Ternak vyang ‘dikirim
(eksport atau impoft)‘helalui‘laut adalah ternak bésar
seperti sapi, kerbau, kuda dan sebagainvya. Hal ini
disebabkan karena daya anghkut qari kapal yang besar, daya
tahan - ternak tersebut relatif tinggi, disamping juga
pertimbangan ekonomi, karena bada.umumnya angkutan laut
relatif "lebih murah. | Kaﬁangukadang terdapat pula
pengiriman bahan—bahén asal hewan seperti kulit,‘ tulang,
tanduk dan éebégainya Juga menggunakan jasa angkutan‘laQt.

Fada umumnya karant;na laut berhubungan dengan lalu.
1intas‘hewan beéar, vaituy méliputi:
1. éengiriman Terﬁak Bibit

Untuk pengiriman térnaklbibit, mula—mulavharus‘dibuat.
surat sebggai berikut: |
~ Surat ,permohbnan.dar; pemilik térnak bibit vyang akan
dikirim, &ditujugan kepada menteri Pertanian atau
Direktoraf Fesehatan Hewan;'dEngan memuat keterangan jenis
hewan,' bangsa hewan, umur, warné atau ciri-ciri Hewan,
jumlah hewan, ésal dan tujuan pengiriman.
- Surat Rekomendési'dari Bélai.Karantina Kehewanan wilayéh

tempat asal hewan térsebut.

ke dua surat tersebut dikirim ke Direktorat Kesehatan

Hewan untuk memperoleh surat ijin tersebut, Balai



Karantina kKehewanan wilayah témpatlasal hewan memberikan
Surat kKeterangan kKesehatan Hewan.
2. FPengiriman Ternak Fotong

Fada prinsipnya sama dengan pengiriman!t@rnak bibit,
tetapi pada ternak potong tidak diperlukan surat ijin dari
Menteri Fertanian, melainkan cukup mendapathkan surat i1jin
dari Inspeksi Dinas Feternakan Fropinsi.

Untuk pengiriman hasil bahan asal hewan, tata caranya

sama dengan pengiriman ternak bibit.

Femasukan Ternak Fotong Dan Ternak Bibit

1. Femasukan ternak dari daerah di Indonesia.

Selain harus terdapat surat-surat seperti yang
tersebut diatas, juga dibutuhkan surat keterangan sebagal
berikut :

- Jenis, bangsa, jenis kelamin dan jumlah hewan.

- Tempat, tanggal pemberangkatan dan pendaratan.

- Ferubahan yang terjadi selama perjalanan yang disebablkan
kematian dan sebagainya.

- Tempat yang disinggahi selama perjalanan.

Eila surat—-surat telah lengkap, maka hewan langsung di
karantinakan selanjutnya diserahkan kepada pemilik vyang
berhal .

2. Femasukan ternak dari Luar Negeri.

Harus mendapat surat ijin dari Menteri Fertanian

disertai surat keterangan kesehatan hewan dari Dokter
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Hewan setempat.

Karantina Udara

Dalam dunia kehewanan, yang terutama menggunalk an
angkutan lalu lintas udara adalah bahan asal hewan
(daging) dan hewan—hewan kecil misalnya: anjing, kucing,
kera dan unggas serta satwa liar. Hal ini disebabkan
karena :
b 'Angkutan udara lebih cepat tiba.
2a Daya tahan hewan tersebut relatif lebih rendah
dibandingkan hewan besar.
S Membutuhkan pakan selama perjalanan yang relatif
sedikit.
4. Daya tampung angkutan udara vyang relatif kecil

sehingga cocok untuk mengangkut hewan kecil.

Fengiriman Anjing, kucing dan Sebangsanya Di dalam Wilayah

Republik Indonesia.

Di larang memasukkan anjing, kucing, kera dan
sebangsanya ke dalam daerah—daerah yang bebas rabies.

Bila akan membawa anjing, kucing, kera dan
sebangsanya kedalam wilayah RI, dimana wilayah tersebut
tidak termasuk daérah bebas rabies,{maka harus mengajukan

surat Fermohonan Ijin dari Dinas Feternakan setempat

paling tidak satu minggu saebelumnya.
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Bila daerah tempat asal hewan tidak terjangkit rables

dan hewan tersebut tidak melalui daerah terjangkit rabies,

maka oleh Dinas Feternakan setempat dibuatkan surat 19 im

tentang pengeluaran hewan tersebut. Surat‘ini dilampiri
|

Surat FkKeterangan Kesehatan Hewan Qari Dokter Hewan dan

Surat Vaksinasi Rabies. %

Apabila hewan berasal dari daerah yang terjangkit
rabies dan hewan malalui daerah terjangkit rabies, maka
oleh Dinas Feternakan setempat, . permohonan tersebut
diteruskan kepada Direktorat Jendral Feternakan atau
Direktur Kesehatan Hewan. Untuk memperoleh surat ijin
pengeluaran kemudian dikirim kembali ke Dinas Feternakan
setempat untuk disampaikan kepada si pemohon.

Di tempat tujuan si pembawa hewan wajib lapor kepada
Dokter Hewan Karantina atau petugas karantina, segera

csetelah sampai dipelabuhan tujuan dengan menunjukkan surat

keterangan yang menyertai hewan tersebut.

Fengiriman Anjing, Eucing, kKera dan Sebangsanya ke Luar
Negeri.

Fengiriman hewan—hewan ini ke luar negeri  harus
seijin kKepala Dinas Feternakan setempat, paling tidak satu
minggu sebelumnya. Tidak diperlukan surat ijin dari
Direktorat Jendral Feternakan, apabila hewan tersebut
berasal dari daerah bebas rabies dan tidak melalui daerah

rabies.



Diwajibkan untuk mengajukan pemeriksaan kesehatan
hewan kepada Dokter Hewan Karantina di pelabuban
pengeluaran, dengan disertai surat ijin dari Dinas
Feternakan setempat, surat keterangan Lesehatan dan surat

vaksinasi rabies.

Femasukan ANjing. Eucing, kera dan Sebangsanya dari Luar

Neqgeri kedalam Wilayah Indonesia.

S ieman asensese s saraes

Dilarang memasukkan anjing, kucing, kera dan
sebangsanya ke daerah bebas rabies dalam wilayah
Indonesia, yaitu:

- Pulau—pulau kecil disekitar Sumatra,
- Propinsi Bali,

- Pulau Madura,

- Propinsi Nusa Tenggara Barat,

- Propinsi Nusa Tenggara Timur,

- Propinsi Maluku,

- Fropinsi Irian Jaya,

- Fropinsi Timor Timur

- Propinsi Aceh.

Importir mengajukan Surat Fermohonan Ijin kepada

Direktorat Jendral Feternakan paling tidak satu minggu
sebelumnya. Fda surat permohonan ijin  itu dilampiri
keterangan tentang bangsa, jenis kelamin, umur, ‘warna,

tanda-tanda khusus dan nama hewan serta tempat tinggal




setelah berada di Indonesia.

Setelah mendapat surat ijin pemasukan dari Direktur
Jendral Feternakan maka importir wajib melapor Lepada
Ralai Karantina Kehewanan wilayah setempat dan memberi
tahu tanggal kedatangan hewan, angkutan yang digunakan,
jam kedatangan menurut pérkiraan serta mengajukan
permohonan pemeriksaan kepada Dokter Hewan karantina

Felabuhan yang di tuju, dengan menyerahkan:

1. Surat ijin pemasukan dari Direktur Jendral Feternakan
2. Surat keterangan dari Femerintah Negara asal bhewan
: 1

yang menerangkan bahwa tersebut% selama empat bulan
terakhir dan sewaktu hewan diangkuf tidak terdapat kasus
rabies. Surat keterangan ini telah disahkén oleh
Ferwakilan Negara RI di negara tersebut.

Z. Surat Keterangan Kesehatan Hewan dari Femerintah asal
hewan yang menyatakan bahwa sebelum diberangkatkan hewan
telah diperiksa kesehatannya dan dalam keadaan sehat.
Surat keterangan ini telah disahkan oleh peﬁwakilan RI -di
negara tersebut.

4. Surat Keterangan Nahkoda Kapal/ Filot pesawat yéng
mengangkut, yang menyatakan bahwa selama perjalanan hewan
tidak pernaﬁ didaratkan dan tidak pernah menunjukkan
gejala—gejala penyakit yang mengarah pada rabies.

‘5. Surat Keterangan Vaksinasi Rabies, jika hewan berasal

dari daerah yang terjangkit rabies.

Surat—-surat tersebut untuk mendapatkan Surat Ijin
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Masuk dari Karantina.

FPengiriman Burung dan Unggas (Satwa Liar Yang Tidak

Dilindungi)

Untuk pemgiriman burung dan unggas maka diperlukan
surat—-surat sebagai berikut: g
1. Surat ijin mengangkut satwa liar yang tidak dilindungi
dari FFA puéat (untuk jumlah besar/perdagangan) atau surat
ijin mengangkut dari seksi FFA daerah (untuk Jjumlah
kecil/souvenir)
2. Surat ijin masuk/import dari daerah penerima
3. Surat permohonan ijin masuk Larantina
4. Fersetujuan atau penolakan masuk karantina
ru .Burung/unggas masuk karantina setelah mendapat
persetujuan masuk karantina dari dokter hewan karantina,

maka burung/unggas dapat masuk ke kerantina dengan membawa

a. Surat Ijin Masuk Karantina

b. Daftar nama—-nama pegawai yang menjaga burung/umggas di
stasiun karantina

c. Dokumen lain yang diperlukan

Kemudian dilakukan pemeriksaan kesehatan.

Femasukan Burung dan Unggas

Untuk pemasukan burung dan unggas maka diperlukan
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surat—surat sebagai berikut:
i. Surat kKeterangan Kesehatan Hewan dari daerah asal
2. Surat Ijin Fengeluaran dari daerah asal
Z. Fermohonan masuk karantina
4., Fersetujuan atau penolakan masuk karantina.
|

|
|

Fengiriman Daging Beku Antar Fulauw

Fengirim mangajukan surat Fermohonan Ijin kepada
Direktur Jendral Feternakan yvang dilampiri dengan surat
rekomendasi dari Kepala Dinas Feternakan daerah asal dan
daerah penerima. Kemudian Dinas Feternakan melakukan
pengawasan dan mengeluarkan Surat kKeterangan kesehatan.

Fengirim mengajukan permohonan Surat Keterangan lalu
lintaé bahan asal hewan dan Surat Keterangan Fesehatan
kepada Stasiun Karantina setempat.

Fenerima mengajukan permohonan pemeriksaan kepada
Dok ter Hewan Stasiun Karantina ditempat penerimaan dengan
menyerahkan:

1. Surat Keterangan Lalu Lintas Bahan Asal Hewan.
2. Surat Keterangan Kesehatan dari Dok ter Hewan Karantina

daerah asal.

Femasukan Daging Beku Dari Luar Negeri

Untuk pemasukan daging beku dari luar negeri ke dalam
wilayah Indonesia diperlukan surat—surat sebagail berikut:

1. Surat ijin import dari Difektur Jendral Feternakan
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2. Surat keterangan kesehatan dari negara asal
Dalam mengajukan Surat Fermohornan Tiim kepada
Direktur Jendral Feternakan harus dilampiri surat

rekomendasi dari Dinas Feternakan daerah penerima.

PELANGGARAN PROSEDUR KARANTINA
Untuk setiap pelanggaran prosedur karantina,
hetdgas/Doktcr Hewan Karantina harus:
a. Membuat berita acara pelanggaran
b. Menahan, menyita atau memusnahkan komoaiti tersebut
c. Melanjutkan kasus pelanggaran ke pengadilan
Setiap hkasus pélanggaran prosedur karantina serta

tindak karantinanya dilaporkan ke Balai Karantina

Kehewanan Wilayah yang bersanghkutan.



BAB IV

KEGIATAN DI KARANTINA

Setelah mengikuti praktek daerah Karantina di. Balai

Karantina Kehewanan Wilayah III Surabaya, Kegiatan yang
dapat kamiiigpgfkan adalah:
1. Di Stasiun Karantina Hewan Tanjung Ferak Surabaya

Sehubungan dengan adanya sapi-sapi import dari New
7eland maka selam?kami praktek daerah di karantina hewan
Tanjung Ferak, kegiatannya dialihkan mnejadi di Tandes,

yairtu s

Melakukan pencatatan,

Melakukan pengambilan darah,

!

Melakukan vaksinasi SE,

Melakukan seleksi terhadap hewan yang sakit (misal :
mastitis, sakit mata, bunting tua, luka-luka pada kaki),
terhadap sapi-sapi import dari New Zeland tersebut.

. Di Stasiun Karantina Hewan Kamal Madura

= LALACR AL

~Fengarahan dan penjelasan tentang tindak karantina oleh
Drh. Emmy.

- Femeriksaan kesehatan hewan dan dokumentasi sapi Madura
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sebagai ternak potong yang dikeluarkan dengan tujuan

Frobolinggo.

=, Di Stasiun Karantina Hewan Juanda

- pPenjelasan dan pengatr-ahan tentang prosedur pengiriman
hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan.

- Melihat pengiriman poc CF 707 dengan daerah tujuan
Banjarmasin, Denpasar, dan Ujung Pandang,- melalui Jjalur

angkutan udara.




BAB V
KESIMFULAN DAN SARAN

Setelah mengikuti praktek daerah di Balai Karantina
Kehewanan Wilayah II1I Surabaya, hal-hal yang dapat kaﬁi
simpulkan adalah :

1. Peranan Karantina Hewan besar sekali artinyé dalam
pembanngunan Nasional terutama dalam bidang: peternakan,
karena Karantina Hewan merupakan pintu utama dalam
pemberantasan, pencegahan dan penolakan penyakit hewan.

2. Felaksanaan tindak karantina tidak dapat dipisahkan
dari peran instansi-instansi lain.

I. Felaksanaan tindak karantina di lapangan memerlukan
kesigapan dan kewaspadaan yang tiﬁggi baik di pelabuhan

laut maupun udara.

Mengingat begitu pentingnya peran karantina, penulis

menyarankan kepada yang berwenang untuk meningkatkan
kewaspadaan terhadap keluar masuknya hewan, bahan asal
hewan dan hasil bahan asal hewan. Kesadaran masyarakat
juga perlu ditingkatkan demi ter&iptanya suatu keadaan
yvang selaras dengan peraturan yang telah ditetapkan.
Ferlu Jjuga dilakukan koord;nasi antara petugas karantina
hewan dengan instansi-instansi lainnya seperti petugas

keamanan dan lain-—-lain.




TEACHING FARM



BAB 1

PENDAHULUAN

nidang petarnakan merupakan salah satu bidang vyang
banyak mendapat perhatian dari pemerintah, karena dari
bidang ini diharapkan dapat meningkatkan kebutuhan “akan
produksi hewani vyang semakin tahun semakin meningkat,
sesuai dengan pendapatan masyarakat yang meningkat.

Salah satu kegiatan di Fakultas FKedokteran Hewan
Universitas Airlangga Surabaya untuk menuniang terciptanya
tenaga dokter hewan yang mandiri, yaitu dengan jalan
menrner junkannva ke berbagai usaha yang bergerak di bidang
peternakan. Frogram ini dilaksanankan pada saat mahasiswa
melaksanakan ko—assistensi, yang salah satunya dilaksana—
am di Teaching Farm (Taman Ternak Pendidikan) di Gresik.

Dengan mengikuti kegiatan ko-assistensi di Teaching
Farm selama 4 minggu yaitu 30 April - 21 Mei 1993 . diha-
Eapkan mahasiswa dapat menambah pengetahuannya dengan
melihat serta melaksanakan praktek secara langsung dalam
mengatur manajemern dam pemeliharasan ternak sapi perah,
sapi potong, kevrbau, kambing, gomba, ayam petelur, ayam
pedaging serta itik. Hal 1ini penting ,mengingat pada
aﬁhirnya setelah berada di tengah masyarakat nantinya,
‘mahasiswa akan berhadapan dengan‘magalah vang berhubungan

dengan peternakan.



HAR IX

FROGRAM FENGELOLAARN

Sapi Ferah

Rangsa sapi perah yang dipeslihara di Taman fernak
Fendidikan ini adalah Frisian Holstein, terdiri dari tiga
ekor betina vang sedana berproduksi, dua ekor sapi betina
yang tidak berproduksi, satu ekor betina vyang sedang
bunting dan tiga ekor pedet jantan.
1. Sistem Femeliharaan

Sapi-sapi perah tersebut dipelihara secara intensif
pada kandang sistem terbuka yang berlantai semen dengan
ukuran 10 = 14 m< dan beratap asbes. Terdapat sekat
berupa parit sebagai tempat pembuangan kotoran, serts
tempat pakan vang terbuat dari semen. Sapi—-sapi ditempat-
kan dengan sistem tail tc tail.
2. Makanan

Hi jauan makanan ternak yang diberikan adalah rumput
gajah dengan makanan tambahan berupa katul dan konsentrat
yvang dicampur dengan katui secukupnya.‘ Femberian makanan
dilakukan tiga kali sehari, yaitu pada pagi hari diberikan
‘makanan berupa campuran katul dan konsentrat kemudian
rumput, siang hari rumput dan pada sore hari campuran

katul dan konsentrat lalw diberi rumput.



3. Perlakuan pada Hewan

Fada pagi hari sapi-sapi dimandikan dan kKandang
dibersihkan dari sisa—-sisa makanan dan kotoran. Setelah
itu dilakukan pémerahan secara mekanis dan manual dan ke-
mudiarn diberi makan dan minum. Fada siang hari tidak
dilakukan pemerahan, sedangkan pada zore hari dilakukan
perlakuan sama seperti pada pagi hari. Sebelum melakukan
pemerahan tangan diberi vaselin, setelah selesai puting
susu dicuci dan dicelup dailam larutan antiseptik.
4. Fengobatan

Fengobatan pada hewan yang sakit dilakukan berda-—
sarkan gejala kilinis dari hewan yang sakit. Kontrol
Lesehatan dilakukan dengan pengawasan dokter hewan pem-—
bimbing. Pada saat kc—assistensi; pengobatan yang diberi-

kan adalah BGusanex spray untuk luka-luka pada sapi.

Sapi Fotong dan Kerbau

Sapi potong vang dipelihara>di Taman Ternak Pen-
didikan ini adalah PD sebanyak dua ekor jantan dan satu
ekor betina, Brangus betina sebanyak empat ekor, pedet
jantan lima ekor dan pedet betina tujuh ekor. Selain 1itu
juga terdapat dua ekor kerbau.
1. Sistem Pemeliharaan

Sapi dan Fkerbau dipelihara secara intensif pada

kandang terbuka sistem stal. Kandang dilengkapi dengan




tempat makan dan parit sebagai tempat pembuangan kotoran.
Z. Makanan

Femberian makanan pada sapi potong dan kerbau
dilakukan tiga kali sehari. Pada pagi hari diberikan
rumput gajah dan untuk sapi potong diberi makanan tambahan
berupa katul yang dicambur dengan air. Pada siang hari
diberi rumput gajah.
3. Perlakuan pada Hewan

Pada pagi hari sebelum diberi makan dan minum,
kandang dibersihikan terlebih dahulu, juga pada saat pembe-—
rian makanan pada sore hari. Khusus untuk  kerbau, pada

siang hari dimandikan dengan cara menyvemprotnya dengan

air.

¥ ambing dan Domba

Jenie kambing yang dipelihara di =ini adalah jenis
lokal dan peranakan Errawata. Sedangkan jenis domba yang
ada yaitu jenis lokal dan Dormas.
1. Sistem Pemeliharaan

¥ambing dan domba dipelihara secara intensif pada
kandang berlantai papan dengan sistem panggung. Kandang
juga dilengkapi dengan tempat makanan.
2. Makanan

Makanan diberikan tiga kali sehari, pada pagi hari

diberi rumput gajah dan katul. Sedangkan pada siang dan



sore‘hafi diberikén rumput.
3. Perlakuan pada Hewan

Fada pagi hari sebélum diberi makan dan minum,
kambing dan domba dikeluarkan, kemudian kandang disapur
Pemer ikasaan kesehatan dilakukan siang hari bérsama dokter
hewan pembimbing. Pada caat ko—assistensi ditemui seekoyr
domba vyang partus.

|

Itik {
Jenis itik vyang dipelihara1di Taman' Ternak Pendidi—
kan adalah jenis Modopuro.
i. Sistem Femeliharaan

Itik—itik dipelihara secara intensif pada kandang
dengan sistem litter.
2. Makanan

Femberian makanan diberikan- tiga kali
sehari. Makanan berupa katul dan konsentrat kemudian
diberi air secukupnya, diberikan pada itik fase starter

maupun fase growed. -

Ayam

Jenis avam yang dipelihara adalah jenis Super Harco
untuk petelur dan Bromo 802 untuk ayam pedaging.

1. Sistem Femeliharaan

Ayam petelur (fase grower) dan ayam pedaging (fase




starter dan finisher) dipelihara pada kandang dengan
sistem litter. Pada pagi hari tifai dibuka dan lampu
dimatikan, sedangkan pada sore hari tirai diturunkan dan
lampu dinyalakan. |
2. Makanan

Femberian makanan diberikan tiga kali sehari,
berupa BR I dan BR 1I untuk ayam pedaging dan Par G kﬁntuk
ayam petelur.
3. Vaksinasi

Vaksinasi ND dilakﬁkan saat ayam berumurtiga hari

dengan vaksin ND FPestos secara tetes mata. FPengulangan

dilakukan pada waktu ayam berumur tiga minggu.




BAR ITI

SARAN

Lantai kandang sapi perah perlu ‘diperbAiki, karena
banyak terdapat lubangfsemen yang pecah sehingga terja-

di genangan—genangan air.
rRumput hendaknya tersedia secara berkesinambungan.
Kandang ayam petelur perlu diperbaiki, karena banyak

ayam yang berkeliaran bebas sehingga telur banyak yaﬁg

pecah.




